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ABSTRACT

The applhontion effect of Raalls tharirgiensss wnd profonofos on pest stk ntensty of mustiod oup | Srussoa
Anoa L) was investipnted. The puspose of the rescch wes w detemmine the applostion efects of Buolus
iaringuenisis and profencéos on pest attack of mustand aop and the optamum concentrution of Baclies Juringarnss
and peolmicios in controling pest of mustard crop. The research was conducted at countryside of Mugineo District of
North Samannda for two months mnce May o June 2000, The research was amangsd in Randomisd Completely
Elock Desgn (RCEDY wath seven treatmenes and four replicasen. The concentration tretmen of Boclius durngeries
ftuzex WE = T) and profenofcs I0uneun 500 EC = C) were : Control (Tol, L g L4 water (T, 3 gL waier (T2, S LY
wader (T2, 1 el Lt water (1, 3 el LY wawter (Ca), wnd 5 rmd LF water (o) Rewult showed that troatments of BaaBus

Vm-dw&ﬂanm

the wvengye of pest uttsck intersaty on leaf ot 8 and 15 days

producs]
afler plating, There was no differences betwen asncentrution of 5 g L' (T and 5 ml L 1C3) on yiedd of mustasd aup,

10,22 Mgha' and 9,67 Mg ha ! reapectively,
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PENDAHULUAN

Sawi (Brassica juncea L) termasuk salah
satu jenis sayuran yang banyak manfaatnya
bagi kesehatan dan pertumbuhan tubuh
karena mengandung zat gia yang cukup tinggh
Sawi adalah satu diantara tanaman holti-
kultura jenis sayuran yang digeman masyaralkat
Indonesia. Daun sawi banyak gizinya dan baik
dikonsumsi karena mengandung beragam
zat makanan yang esensial bagi keschatan
tubuh (Oeman dkk, 1984). Ditambahkan clch
Haryanto dkk, (2003}, bahwa kandungan dan
komposisi gizi sawi tiap 100 gram bahan
mentahnya adalah protein 2,3 gram; lemak
0,3 gram; karbohidrat 4,0 gram; besi 2,9 mg
fosfor 38 mg; vitamin A 1940 mg; vitamin B
0,09 mg; vitamin C 102 mg; kalsium 220 mg.

Faktor vang menyebabkan kegagalan
bervocok tanam sawi diantaranya; kekeringan,
banjir, persaingan dengan gulma, serangan
penyakit dan hama. Scrangan yang diaki-
batkan cleh hama dapat menimbulkan
kerusakan dan kerugian hasil baik secara
wuantitas dan loealitas. Deaana kerusakan
tersebut tejadi dari awal penanaman
(persemaian] maupun sampa panen. Hal itu
dijelaskan oleh Tjahjadi (1989), bahwa
kerugian yvang diakibatkan olch serangan
hama adalah 20%. Menurut Haryanto dkk
(2003), baiwa hama yang cukup penting
menyerang tanaman sawi adalah: ulat krop
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(Crocdolomia bwinotalis Zell), ulat tntup (Flutella
xfostelia L), ulat tanah (Agrotis sdon Huln),
ulat jengkal (Chrysodexs orichalcea L.), ulat
Thepa javanios, ulat grayak [Spodeptera ktura
F.), kutu daun (Aphis sp) dan siput | Moliwsca),

Menurut Kardinan (2001), pestisida
sampai saat ini masih merupakan cara yang
dianggap paling ampuh untuk mengendalikan
SCrangan Organisme pengganggy tanaman,
Senyawa mikroba merupakan salah satu
bahan aktif pestisida organik sintetik. Senyawa
ini adalah hasil formulasi manusia dari jamur,
bakteri atau virus. Pestisida ini senng juga
disebut golongan biologs. Salah satu inscktisida
mikroba yang dapat digunakan dalan mengen-
dalikan hama adalah Bacillus thuringiensis
(Kunia, 2001). Bacdius thuringiensis digunakan
sebagai inscktisida biologi yang diharapkan
dapat mengurangi dampak negatif dan
penggunaan insektisida kimia. Bacilius
thuringiensis bekerja sebagal racun perut,
bukan racun kontak dan juga bukan racun
sistemik. Larva serangga yang memakan
bagian tanaman yang telah disemprot Bacllus
thuringiensis akan teracuni sistsm pencer-
naannya dan menyebabkan larva berhent
makan dan akhimya mati kelaparan. Konsen-
trasi anjurannya adalah 1-2 g . L' air (PT.
Tanindo Subur Prima, 2000).

Insektisida yang dapat digunakan
dalam mengendalikan hama selain Turex WP
salah satunya adrlah Curacron nama formulass
terdaftar dari profenofos. Profenofos merupakan
inscktisida racun lambung dan inzektisida
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kontak. Insektisida dapat meracuni lambung
bila insektisida masuk dalam tubuh bersama
bagian tanaman yang dimakannya. Akibatnya
alat pencernaan akan terganggu. Insektisida
seperti ini sangat efektil untuk mengendalikan
seranpga yang mulutnya bertipe pengggit dan
pengunyah. Inscktisida kontak akan masuk
tubuh serangga melalui kutikulanya (Rini
Wudianto, 1999).

Berdasarkan permasalahan di atas maka
akan dilakukan suatu penclitian yang nantinya
dihampian hasilnya dapat mengatasi serangan
hama yang mempengaruhi hasil pada tanaman
sawi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh aplikasi Bacilus thuringiensis dan
Profenofos terhadap serangan hama pada
tanaman sawi dan untuk mengetahui
konsentrasi Baalius Dwringpensts dan Profenofos
yang tepat dalam mengendalikan hama pada
tanaman sawi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan selama dua
bulan terhitung dari persiapan lahan hingga
pancn. Lokasi penelitian terletak di Desa
Mugirgjo Kecamatan Samarinda Utara

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah benih sawi tosakan atau caisim
Bangkok, pupuk kandang, Urea, TSP, KCI,
Turex WP dan Curacron S500EC, sedangkan
alat yang digunakan adalah cangkul, parang,
timbangan, hand sprayer, alat tulis menulis,
film, kamenra, label penelitian dan meteran.

Penelitian disusun dalam Rancangan
Acak Kelompok (RAK) yang terdin dan tujuh
perlakuan dan empat ulangan. Adapun
perlakuannyas adalah penggunaan Turex WP
dan Curacron 500 EC yang terdiri dan :
Kontrol (To),

L g 1" air Turex WP (T)),
3 g I'* air Turex WP (T2),
S gl air Turex WP (T3),
1 ml I'! gir Curacron 500 EC (Cy),
2 mi 1! air Curacron 500 EC (Cj),
5 ml 11! air Curacron 500 EC (Cy)

Data intensitas serangan dan hasil
tanaman sawi dianalis dengan sidik ragam dan
apabila terdapat beda nyata akan dilanjutkan
dengan Uy Berda Nyata Terkaocll (BNT) puacka taraf 5%

Benih yang disiapkon dalam penelitian
ini adalah benih tanaman sawi tosakan atau
caisim Dangkok. Lahan persemaian dibuat
seluas 1 meter x 1 meter sebanyak 1 bedeng
yang sebelumnya telah dicangioul dan dibersthikan
gulmanya. Lahan penelitian dibersihkan dani
gulma, dengan cara meng-hilangkan sisa-sisa
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akar dan pohon-pohon yang melindungi lahan
penclitian, Tanah digemburkan dengan cara
mencangkul dan dibuat petak-petak dengan
ukuran 1 meter x 1 meter sebanyak 28 petak,
jarak antara petak 1 meter, dan jarak antar
ulangan | meter. Penyemaian benih dilakukan
cengan cara menebar langsung benih tanaman
sawi pada bedeng persemaian yang telah
disiapkan, Penanaman dilakukan dengan
transplanting atau memindahkan bibit dari
petak persemaian ke petak perlakuan atau
penanaman, Bibit sawi yang dipindahkan
kira-kira berumur 1S5 hari atau telah
mempunyai daun 4-5 helai. Jarsak tanam
yang digunakan adalah 20 em x 20 ¢m.
Pemupukan pertama kali  dilakukan dengan
menggunakan pupuk kandang pada saat
persiapan lahan. Pemupukan selanjutnya
i setelah tanaman berusia 4 dan 15
hari sctelah tanam, pupuk vang digunakan
adalah :
" pupuk Urea dengan dosis 110 kg ha !,
© pupuk TSP dengan dosis 100 kg hat
" pupuk KCl dengan dosis 100 kg ha!

Pupuk ditebar langsung disctinp bedeng
secara memta. Penyiraman dilakukan dua kali
schari yaitu setinp pagi dan sore hari, atau
disesuaikan dengan kondisi di lapangan.
Penyulaman dilakukan pada saat tanaman
berumur 3 hari setelah tanam untuk tanaman
yang mati atau tidak tumbuh. Penyiangan
dimaksudkan untuk membersihkan gulma
yang berada di sekitar tanaman sawi dengan
cara mencabut secara rutin 1 minggu sekali,
Aplikasi dilakukan secam rutin setiap seminggu
sekali yuitu, pada saat tanaman berumur 7
dan 14 hari setelah tanam. Pelaksanaan
penyemprotan dilakukan pada sore hari.
Tanaman dipanen secara serentak sectelah
berusia sekitar 20 hari untuk setiap bedeng
perlakuan. ~

Data intensitas serangan hama diperolch
pada saat tanaman berumur B dan 15 hari
setelah tanam. Dengan menggunakan rumus :

¥ Daun Yang Terserang

x 100%
¥ Daun Tanaman

X«

Daun dianggap terscrang hama apabila
pada daun terdapat bekas gigitan dan berfubang,
Data hasil diperoleh pada saat panen dengan
melakukan penimbangan hasil panen. Dengan

rumus :
X « —Luas 1 ha Hasy Per Tanaman [Kg)
Jarak Tanam . 1000
Mengidentifikasi hama yang ditemui di

lapangan atau hama yang menyerang anaman,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil sidik ragam pengaruh
aplikasi Baallus twringiensis dan Profenofos
terhadap rata-rata Intensitas Scrangan Hama
[ISH] pada daun umur 8 dan 15 HST menun-
Juikan bahwa pengaruh aplikasi Bacilus
thuringiensis dan Profenofos sangat berbeda
nyata,

Hasil pengamatan pengaruh aplikasi
Baallus thunngiensis dan Profenofos terhadap
rata - rata ISH pada tanaman sawi umur 8
dan 15 HST dapat diihat pada tabel 1.

Rata-rata intenisitas serangan hama pada
umur 8 dan 15 HST, kerusakan tertinggi
diperoleh pada perlakuan Kontrol(Te). Pada
awal pengamatan (8 HST) intensitas serangan
hama pada perlaluan To mengalami pening.
katan sampai pengamatan akhir (15 HST) dani
53,21% menjadi 51,87%. Besarnya nilai
kerusakan tersebut pada tanaman karena
tidak terdapat senyawa racun yang dapat
menghambat dan mengendalkan perkembrangan
hama sehingga hama dapat terus menyerang
tanaman dan hama-hama yang ada di sekitar
areal penelitian menjadi lebth mudah masuk
dan menyerang tanaman.

Tabel 1. Pengaruh upbkasi Boalus turingiensis dan
Profencfos terhedap mata-rata  intensitas
scrangan hama pada tanaman umur 8 dun
15HST

Perlakuan  Ruta-Rate ISH Rata-Rata ISH
Umur 8 HET %) Umsur 15 HST Pa)

L) 53,21+ 51,87

T 45,05 A7 B9

L F) 4777 46,50~

T 46,17 44,40

Ci 52,25+ 19,544

Ca 50,4 1w 46,35

Cs 46,77 41,69«
Angha-ungia yang dideun hunif yang sama menwnguddau
Udak verboda nynua pada uji BNT 0,05

Rata-rata intensitas serangan hama
terendah pada umur 8 dan 15 HST diperoleh
pada periakuan Ty dengan konsentrasi Baallus
turingiensis S g. L' (T3] masing-masing yaitu
46,17% dan 44,40%. Hal ini discbabkan
konsentrasi yang digunakan pada perlakuan
Ty (S g. L-1) lebih tinggi dibandingkan
perlakuan lain, sehingga bahan aktif yang
melekat pada daun juga lebih banyak dan
mempengaruhi proses makan dan serangga
hama. Menurut Trizelia (2000], bahwa infeksi
Baaillus thuringiensis yang dapat mematikan
larva tergantung konsentrasi bakteri yang
digunakan. Kemudian ditambahian oleh Untung

{1996), bahwa inscktisida seperti Bacillus
thuringiensis termasuk jenis inscktisida yang
memiliki selektivitas tinggi dibandingkan
insektisida konvensional,

Rata-rata intensitas serangan hama
terendah pada umur 8 dan 15 HST diperoleh
pada konsentrasi 5 ml L-1 (Ci), Pada awal
pengamatan (8 HST) intensitas serangan
hama mengalami penurunan sampai
pengamatan terakhir (IS HST), dan 46,77%
menyjadi 41,99%. Hal ini disebabkan konsentrasi
yang digunakan pada perlakuan C; (S ml. L-))
lebih tinggg dibandingkan perlakuanlain, sehingga
bahan aktif yang melekat pada daun juga lebih
banyak dan mempenganuhi proses makan dari
seranggn hama. Profenofos merupakan
insektisida racun lambung dan insektisida
kontak. Inscktisida racun lambung akan
mengakibatkan alat pencernaan serangga
terganggu karena profenofos dapat memcuni
lambung bila masuk dalam tubuh bersama
bagian tanaman yang dimakan serangga
terutama serangga yang mulutnya bertipe
penggight & penpunyah. Sedangkan insektisida
kontak akan masuk tubuh serangg melalui
Kutilculanya (Rini Wudianto, 1999),

Rata-rata hasil tanaman tertinggi
diperoleh pada perlakuan C; yaitu 9,67 Mg ha
sedangkan rata-rata terenidah dipercleh pada
perlakuan Ts yaitu 4,29 Mg ha‘i, Hal ini
disebabkan pada perlakuan C, intensitas
serangan hamanya rendah dan konsentrasi
aplikasi Profenofos lebih tinggi dibandingkan
dengan konsentrasi lainnya, sehingga mampu
melindung tanaman sawi dan serangan hama,
Pada periakuan To intensitas serangan hamanya
tnggl karena pada tanaman tidak terdapat
senyawa yang mampu melindung tanaman
dan serangan hama, schingga hama tersebut
dapat berkembang baik dan terus melakukan
pengrusakan pada daun tanaman. Intensitas
serangan hama yang tingm mengakibatkan
banyaknya permukaan daun yang hilang,
sehingga mengakibatkan mi kuantitas
tanaman sawi. Hal ini dijelaskan oleh Neil
dan Mark (1996), serangan hama dapat
mengakibatkan kerusakan dan kerugian hasil
batk xualitas maupun kuantitas,

Berdasarkan hasil sidik ragam pengaruh
aplikasi Baallus thunngiensis dan Profenofos
terhadap rata-rata hasil tanaman menun-
jukkan bahwa perlakuan konsentrasi Baallus
thuringiensis dan Profencfos terhadap rata-
rata hasil tanaman sangat berbeda nyata.

Hasil pengamatan pengarub aplikasi
Baallus thunngiensis dan Profencfos terhadap
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rata-rata hasil tanaman sawi (Mg ha') dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh aplikasi Bacllus thuringiensis
dan Profenofos terhadap rata-rata hasil
tanaman sawi (Mg ha!)

Perlakuan Rara-Rata (Mg ha')
To 4 29«
T: 5,34
T2 681«
T 10,23%
C 564
C 6,69%
5 9,67

Angha-anpka yar;gdﬂmd buruf yang sama menunjukden
tidak berbeda nyata pada uji BNT 0,05 [LINT : 5,26

Rata-rata hasil tanaman tertingg di
pada perlakuan T, yaitul0,23 Mg ha-!
sedangkan rata-rata terendah diperoleh pada
periakuan Te yaitu 4,29 Mg ha'!, Hal ini
disebabkan pada perlakuan Ty intensitas
scrangan hamanya rendah dan konsentrasi
aplikasi Bacillus thuringiensis lebih tinggi
dibandingkan dengan konsentrasi lainnya,
sehingga mampu melindungi tanaman sawi
dani serangan hama. Adanya aplikasi Baallus
thuringiensis dengan konsentrasi yang tinggi,
mampu menghambat perkembangan Spodoptern
litura dan populasi dari hama tersebut dapat
ditekan, schingga memungidnkan pertumbuhan
tanaman sawi menjadi lebth maksimal yang
ditandai dengan adanya pembentukan daun-
daun baru. Walaupun pada tanaman masih
terdapat sedikit kerusakan tetapi tidak
berpengaruh pada produksi tanaman sawi.
Menurut Trizeba (2000), Bacillus thuringiensis
memiliki kristal protein yang mengandung
toksin yang dapat menyebabkan larva teracuni
sistem pencermnaannya schingga larva berhenti
makan d»n akhirya mati kelaparan.

Berdasarkan hasil pengamatan selama
penelitian, hama-hama yang menyerang
tanaman sawi dapat dilihat pada tabel 3,
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan,
hama-hama yang menyebabkan kerusakun
pada tanaman sawi adalah Ulat grayak
(Spedeptera htura), Belalang (Valanga sp),
Cacing bulu (Cut worm) dan Plutella xylostella
Jenis hama § litura, Valanga sp. dan
P. xylostella menyebabkan kerusakan pada
bagian daun yang mengakibatkan daun
menjadi berlubang, sedangkan Cacing bulu
menyebabkan kerusakan pada bagian pangkal
batang sawi menjadi rapuh lama kelamaan
menjad: roboh.

Tabel 3. Hama-hama yang terdapat di lapangan

i Tinghm
Nana Hama Populasi ﬁ 3
1. Ulat Urayak (S fetura) a5 40
2, Ulat Trvtip [P xylostella) 17 a0
3. Belalang (Valanga sp | 10 10%
4. Cacing Bulu (Cut worm) 6 10%

Pada hasil penelitian dilapangan, hama
yang paling dominan adalah ulat grayak
(Spodeptenta litura) yang termasuk Familly
Noctuidae crdo Lepwdoplera. Hara ini mempunyal
daya makan yang tinggi, tipe alat mulut
penggigit dan pengunyah dan kisaran inang
yang luas (polyphag), schingga dapat
menychabkan kerusakan yang cukup besar.
Namun dan pengamatan secara visual terlihat
bahwa populasi hama tersebut hanya
berkurang prda sast diaplikasikan Bacillus
thuningiensis dan Profenofos, kemudian akan
meningkat kembali setelah residu inscktisida
tersebut hiang. Menurut Burges dan Hussey
(1971), bahwa DBaallus thunngiensis meru-
pakan bakteri yang bentuk sporanya berupa
kristal. Kristal ini berisi suatu endotoksin
dalam spora yang dapat menyebablkan
protein dari Bacillus thunngiensis hanya
bersifat  toksik  apabila termakan  oleh
serangga, yaitu setelah terurai oleh enzim
protease menjadi molekul-molekul  kecil
yang toksik [English dan Slatin, 1992).
Bacillus thuringiensis bekerja sebagai racun
perut, bukan racun kontak dan juga bukan
racun sistemik. Larva serangza yang memakan
bagian tanaman yang telah disernprot Baclius
tunngiensis akan teracuni sistem pencemaanya
dan menyebabkan larva berhenti makan dan
akhirmya mati kelaparan, Menurut Rini Wudianio
(1999), Profenofos termasuk dalam polongan
organophosphat yang merupakan insektisida
racun lambung dan insektisida kontak.
Insektisida dapat meracuni lambung bila
inscktisida masuk dalam tubuh bersama bagian
tanaman yang dimakan serangga, akibatnya
alat pencernaan serangga akan terganggu.
Inscktisida seperti ini sangat efektif untuk
mengendalikan serangga yang mulutnya bertipe
penggigit dan pengunyah. Insektisida kontak
akan masuk tubuh serangpa melalui kutikula,

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan maka
dapat diambil kesimpulan ;

Pengaruh aplikast Buclius twnngiensis
dan Profenofos sangat berbeda nyata terhadap
intensitas serangan hama pada daun umur 8
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dan 15 hari setelah tanam dan sangat berbeda
nyata pada hasd tanaman dengan mta-mta
hasil 10,23 Mg ha'! dan 9,67 Mg ha'

Konsentrasi Baailus thuringiensis 5 g L+
dan Profenofos 5 ml L'} dapat mengendalikan
serangan hama pada tanaman sawi dan
memberikan hasil yang tinggi yaitu 10,23 Mg
ha'dan 9,67 Mg ha!

Hama yang paling dominan dalam
menyebabkan kerusakan pada tanaman
sawi adalah ulat grayak |Spodoptera litura).

Berdasarkan hasil penelitian ini
disarankan untuk mengendalikan hama
perusak dan pemakan daun dapat menggu-
nakan Badilus vnumguensis atau Profenclos
dengan konsentrasi masing-masing 5 g L' air
ateu 5 ml Lair,
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